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Abstrak

Pendidikan seks pada siswa sekolah dasar menjadi tanggung jawab guru dan orang tua sebagai
orang yang berperan terhadap proses belajar anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas pelatihan Komunikasi Informasi Seks Edukasi (KIS-E) terhadap peningkatan
keterampilan guru dan wali murid sekolah dasar dalam mengkomunikasikan pendidikan seksual
sesuai dengan tahapan perkembangan siswa. Penelitian ini merupakan uji coba dari Modul KIS-E
yang dilakukan dengan pendekatan Quasi Eksperimen one group pre-posttest design. Pelatihan ini
dilakukan SD Negeri 07 Boyolali dengan melibatkan 22 partisipan yang terdiri dari 10 guru dan
12 wali murid. Partisipan menerima intervensi yang terdiri dari 4 sesi. Fasilitator memberikan
intervensi menggunakan rangkaian ceramah, diskusi, pelatihan, dan penugasan (worksheet).
Berdasarkan uji paired sample t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum
dan setelah dilakukan intervensi (t = 5.213; p < 0,001). Ini mendukung hipotesis bahwa
keterampilan guru dan wali murid sekolah dasar dalam mengkomunikasikan pendidikan seksual
meningkat secara signifikan setelah adanya intervensi.

Kata Kunci: Pendidikan Seks, Keterampilan Komunikasi, Siswa Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan tempat terjadinya
proses pembelajaran. Artinya disekolah
seorang anak menerima semua materi
pembelajaran oleh guru termasuk juga materi
pendidikan seks. Namun materi mengenai
pendidikan seks saat ini sangat sensitif untuk
dibicarakan didepan anak-anak. Hal ini
mengakibatkan  anak  tidak  memiliki
pemahaman yang benar mengenai seksual
karena kekeliruan persepsi antara orangtua
maupun guru (Arif et al., 2022). Pendidikan
seks merupakan salah satu cara yang dilakukan
dalam proses pendidikan untuk membekali para
generasi muda untuk menghadi masalah-
masalah kehidupan yang yang berasal dari
dorongan  seksual.  Dengan  demikian
pendidikan seksual ini bermaksud untuk
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menerangkan segala hal yang berhubungan
dengan seks dan seksualitas dalam bentuk yang
wajar (Insiyah & Hidayat, 2020). Pendidikan
seks diharapkan dapat memberikan pengajaran
dan pemahaman kepada anak tentang hal-hal
yang berkaitan dengan seks, sehingga anak
tidak terjerumus ke dalam pergaulan yang tidak
sehat dan terhindar dari hal-hal negatif yang
timbul akibat perilaku seksual yang keliru
(Amaliyah & Nuqul, 2017).

Berdasarkan data Catatan Akhir Tahun
Komnas Perempuan pada tahun 2015, di
Indonesia terdapat 1.033 kasus perkosaan, 834
kasus pencabulan, 184 kasus pelecehan seksual,
74 kasus kekerasan seksual jenis lain, 46 kasus
melarikan anak perempuan dan 12 kasus
percobaan perkosaan (Wijaya, dalam Falihah et
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al., 2018). Kasus kekerasan dan pelecehan
seksual yang masih tinggi merupakan hasil dari
kurangnya sex education yang efektif. Data
Kemenpppa (2021) menunjukkan jenis
kekerasan yang paling banyak dialami oleh
anak adalah kekerasan seksual dengan total
kasus sebanyak 1.407. Jika melihat kasus di
Indonesia saat ini kekerasan seksual terhadap
anak merupakan kasus tertinggi di Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa diperlukannya
suatu program pencegahan terhadap kekerasan
seksual salah satunya melalui pendidikan seks.
Namun kenyataannya di lapangan, pendidikan
tentang seks masih tabu  dikalangan
masyarakat. Penelitian yang dilakukan Falihah
et al., (2018) di Desa Sitimulyo, Bantul,
mendapati sebanyak 50% orang tua merasa
ragu bagaimana melakukan pendidikan seks
yang efektif. Disamping itu, orang tua merasa
hal tersebut masih tabu untuk dibicarakan.
Pengertian yang masih simpang siur mengenai
arti  pendidikan seks yang sebenarnya
menjadikan masyarakat menganggap sex
education terlalu vulgar diberikan kepada anak-
anak (Justicia, 2016).

Pendidikan seksual sangat dibutuhkan
di Indonesia bahkan harus dilakukan sejak dini.
Selain keluarga yang menjadi garda terdepan
dalam pendidikan seks, institusi pendidikan
juga memainkan peran penting dalam
penyampaian hal tersebut. Undang-undang No.
35 tahun 2014 tentang perlindungan anak
disebutkan dalam pasal 9 ayat 1 yaitu setiap
anak berhak memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakat. Pendidikan seksual
menjadi sebuah upaya dalam melindungi anak
dari terjadinya kekerasan seksual. Sesuai
dengan Undang-undang No. 35 tahun 2014
tentang perlindungan anak pasal 9 ayat la

mengatakan bahwa setiap anak berhak
mendapatkan ~ perlindungan  di  satuan
pendidikan dari kejahatan seksual dan

kekerasan yang dilakukan oleh pendidik,
tenaga kependidikan, sesama peserta didik,
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dan/atau pihak lain. Oktavia et al., (2019)

mengatakan dalam pendidikan seks, guru
memiliki peranan sebagai pengajar,
pembimbing, mediator, evaluator, dan

mediator.

Pendidikan seks di sekolah nampaknya
masih belum lengkap dan dilakukan di
beberapa daerah. Hasil wawancara dengan HM
salah satu guru di sekolah dasar yang berlokasi
di Kabupaten Demak mendapati bahwa di
sekolah belum adanya kurikulum mengenai
pendidikan seks. HM menuturkan di sekolah
pembahasan mengenai seks masih sangat tabu.
Saat murid bertanya mengenai hal yang berbau
seksual, guru lebih memilih menghindar topik
tersebut. Obrolan diantara sesama guru juga
masih sangat tabu jika membahas mengenai hal
mengenai seks. HM juga menambahkan belum
adanya pelatihan seksual di sekolahnya.

Hasil wawancara dengan HM diperkuat
dengan temuan Panjaitan dkk (2015) yang
menyebutkan bahwa terdapat guru yang
mempersepsikan pendidikan seks sebagai hal
yang tabu dengan alasan pendidikan seks
merupakan hal yang sangat sensitif bagi
masyarakat. Mayoritas orang dewasa seringkali
tidak tahu apa yang harus dilakukan, bagaimana
mengatakannya, atau kapan harus memulai
berbicara dengan anak-anak mereka tentang
pendidikan seksual (Albert, 2012). Pemberian
pendidikan seksual pada anak mendatangkan
banyak manfaat. Mempromosikan perilaku
seksual yang sehat sejak dini dinilai sebagai
cara yang paling hemat biaya untuk mengurangi
perilaku berisiko dan meminimalkan biaya
medis dan konsekuensi kesehatan dari infeksi
menular seksual (Kao & Martyn, 2014).
Adanya informasi seputar pendidikan seks pada
anak akan memberikan pemahaman mengenai
batasan sebagai seorang laki-laki ataupun
sebagai seorang perempuan (Justicia, 2016).
Selain itu adanya pendidikan seksual pada anak
diharapkan  dapat mencegah terjadinya
pelecehan dan kekerasan seksual pada anak
karena anak telah dibekali pengetahuan dan
informasi tentang pendidikan seksual, sehingga
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mereka dapat mengerti perilaku mana yang
tergolong dalam pelecehan seksual
(Permatasari & Adi, 2017).

Berdasarkan paparan diatas, diketahui
bahwa pendidikan seksual sejak dini perlu
dilakukan di lingkungan keluarga maupun di
lingkungan sekolah sebagai salah satu upaya
untuk mencegah terjadinya penyimpanagan dan
pelecehan perilaku seksual ataupun kekerasan
seksual pada anak. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk  mengetahui  efektifitas
pelatihan Komunikasi Informasi Seks Edukasi
(KIS-E) terhadap peningkatan keterampilan
guru dan wali murid sekolah dasar dalam
mengkomunikasikan pendidikan seksual sesuai
dengan tahapan perkembangan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan uji coba dari
Modul KIS-E vyang dilakukan dengan
pendekatan Quasi Eksperimen one group pre-
posttest design. Pelatihan ini dilakukan SD
Negeri 07 Boyolali dengan melibatkan 22
partisipan yang terdiri dari 10 guru dan 12 wali
murid  yang  merupakan  perkumpulan
paguyuban wali murid SD tersebut. Partisipan
menerima intervensi yang terdiri dari 4 sesi
yang berlangsung selama 2 jam 30 menit.
Fasilitator memberikan intervensi
menggunakan rangkaian ceramah, diskusi,
pelatihan, dan penugasan  (worksheet).
Keempat sesi tersebut terdiri dari :

1. Keterampilan awal, bertujuan untuk
mengetahui pengetahuan, persepsi, dan
keterampilan peserta mengenai seks
edukasi untuk siswa sekolah dasar. Sesi
ini berisikan pengenalan dan pemberian
materi mengenai pentingnya pelatihan
ini dilakukan. Sesi ini memaparkan
mengenai data-data yang ditemukan
dari lembaga pemerintah mengenai
kasus-kasus pelecehan dan kekerasan
seksual yang terjadi di Indonesia.
Kemudian dilanjutkan dengan manfaat
diberikannya pendidikan seksual sejak
dini untuk mencegah terjadinya tindak

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems

pelecehan dan kekerasan seksual.
Diakhir ~ sesi  peserta  diberikan
worksheet berupa kasus yang harus di
diskusikan bersama anggota
kelompoknya. Setelah mengisi
worksheet, perwakilan masing-masing
kelompok akan menyampaikan hasil
diskusi terkait kasus yang diberikan.
Ini  tubuhku,  bertujuan  untuk
memberikan informasi kepada peserta
mengenai seks edukasi sesuai dengan
tahapan perkembangan siswa Sekolah
Dasar. Dalam sesi ini partisipan akan
melihat video singkat berisikan materi
mengenai tahapan dalam pendidikan
seksual untuk anak sesuai dengan
usianya yang dilanjutkan dengan
pejelasan tambahan dari fasilitator. Sesi
ini dibagi menjadi dua bagian :

a. Pendidikan seksual untuk siswa
kelas 1-3, yaitu terdiri dari materi
pengenalan bagian tubuh, bagian-
bagian tubuh mana saja yang boleh
dan  tidak  boleh  disentuh,
penggunaan istilah yang sebenarnya
ketika menyebut bagian-bagian
tubuh sensitif, serta kepada siapa
harus  meminta  tolong jika
mengalami  pelecehan  ataupun
kekerasan secara seksual.

b. Pendidikan seksual untuk kelas 4-6,
yaitu terdiri dari materi persiapan
memasuki masa pubertas,
menstruasi, mimpi basah,
menejemen kebersihan menstruasi,
dan citra diri positif. Dalam sesi ini
di  sampaikan  juga  bahwa
pendidikan seksual dapat diberikan
dengan  menggunakan  media
pembelajaran seperti lagu, video,
dan alat peraga yang terbuat dari
kertas.

3. Strategi komunikasi, bertujuan untuk

memberikan informasi kepada peserta
mengenai stategi komunikasi efektif
tentang seks edukasi sesuai dengan
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anak.
materi

tahap perkembangan usia
Fasilitator memaparkan
mengenai strategi komunikasi yang
efektif,  karakteristik ~ komunikasi
efektif, dan penerapannya. Selain itu
fasilitator memberikan pelatihan dan
pendampingan dalam pembuatan media
komunikasi yang efektif dengan
memantfaatkan aplikasi “Canva” yang
dilakukan secara berkelompok. Peserta
dikenalkan dengan fitur-fitur yang
terdapat di aplikasi Canva. Peserta juga
dikenalkan dan dilatih untuk dapat
membuat media komunikasi melalui
aplikasi Canva seperti poster, logo,
video, dan slide ppt. Setelah diberikan
pelatihan, peserta diarahkan untuk
membuat poster sebagai salah satu
media komunikasi efektif dengan tema
seks edukasi untuk siswa sekolah dasar.

4. Efektifitas, bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan, persepsi, dan
keterampilan peserta mengenai seks
edukasi setelah mengikuti pelatihan.
Dalam sesi ini partisipan diminta untuk
mengisi lembar posttest untuk melihat
efektifitas pelatihan yang telah
dilakukan.

Pre-test dan post-test dalam intervensi
ini terdiri dari 10 pertanyaan yang disusun
berdasarkan aspek-aspek pendidikan seksual
dan komunikasi efektif yang terdiri dari
kesehatan, psikososial, fisik, psikologi, dan
sosial. Efektifitas intervensi diperiksa dengan
menggunakan uji paired sampel t-test untuk
mengetahui adanya pengaruh dari perlakuan
yang telah diberikan dengan menggunakan
JASP.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Table 1. Paired Samples T-Test

Mean SE Cohen's

Measure Measure
p Difference Difference d

1 > t df

Post-

- Pre-Test 5.213 21 <.001
Test

1.955 0.375 1.111

Hasil skor rata-rata pre-test dan

g post-test 7.455

6 5.5

H pre-test

post-test

Gambar 1. Skor rata-rata pre-test
dan post-test

Berdasarkan uji paired sample t-test
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan sebelum dan setelah dilakukan
intervensi (t = 5.213; p < 0,001). Pada Gambar
1 menunjukkan adanya peningkatan skor
pengetahuan pre-test 5,5 dan skor post-test
7,455 yang mengalami peningkatan skor rata-
rata sebesar 1,955. Hal tersebut menunjukkan
bahwa intervensi pelatihan KIS-E dapat
digunakan sebagai alternatif untuk
mengembangkan keterampilan guru dan wali
murid sekolah dasar dalam
mengkomunikasikan pendidikan seksual sesuai
dengan tahapan perkembangan siswa. Ini
mendukung hipotesis bahwa keterampilan guru
dan wali murid sekolah dasar dalam
mengkomunikasikan  pendidikan  seksual
meningkat secara signifikan setelah adanya
intervensi.
Diskusi

Sesi pertama dalam pelatihan ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi dan
pengetahuan guru dan wali murid mengenai
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pendidikan seksual untuk anak. Persepsi
orangtua terhadap pendidikan seks merupakan
cara pandang (positif maupun negatif) orangtua
terkait dengan mengajarkan dan memberikan
pemahaman kepada anak tentang hal-hal yang
berhubungan dengan seks sesuai pengalaman
yang diperoleh orangtua (Akpama, 2013;
Dyson, 2010; Amaliyah & Nuqul, 2017).
Informasi mengenai pendidikan seks dapat
dilakukan oleh orangtua dan juga lembaga
pendidikan seperti sekolah (Maryuni &
Anggraeni, 2017). Hasil peneltian (Fisher et al.,
2015) mendapati sembilan dari sepuluh orang
tua berpendapat bahwa pendidikan seksualitas
harus diajarkan di sekolah. Selain itu, mereka
juga mendukung beberapa topik seksualitas
tidak hanya diajarkan di sekolah dasar, tetapi
juga didiskusikan di rumah dengan para
orangtua. Guru juga mempersepsikan
pentingnya pendidikan seks pada siswa sekolah
dasar mengingat jaman modern seperti
sekarang diperlukan suatu materi yang bisa
memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai materi tersebut (Permatasari & Adi,
2017). Rahmawati (2012) menjelaskan bahwa
anak yang tidak menerima pendidikan seks
memiliki risiko untuk melakukan perilaku seks
yang negatif di masa mendatang (remaja). Hal
tersebut dikarenakan anak mencari tahu pada
sumber yang tidak tepat, sehingga berpotensi
mendapatkan pemahaman yang keliru tentang
seks yang dapat menyebabkan anak melakukan
perilaku menyimpang (Ambarwati, 2013).

Sesi  kedua dalam pelatihan ini
bertujuan untuk memberikan informasi kepada
guru dan wali murid mengenai pemberian
informasi seks edukasi sesuai dengan tahapan
perkembangan siswa sekolah dasar. Pendidikan
seksual pada anak-anak perlu dilakukan dengan
pemilihan waktu yang tepat. Pemberian
pendidikan seks, terutama untuk siswa sekolah
dasar, perlu memperhatikan tahap
perkembangan anak. Pendidikan seks untuk
anak dimulai dengan cara mengenalkan anak
agar mengerti akan keadaan tubuhnya sendiri,
keluarganya, lingkunganya, perbedaan gender
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dan persiapan menuju masa pubertas (Panjaitan
et al., 2015). Menurut 1zzaty (2010) usia siswa
Sekolah dasar berlangsung antara 7-12 tahun
yang dibagi menjadi dua fase, yaitu masa kelas
rendah yang berlangsung antara usia 6/7 tahun
sampai 9/10 tahun atau setara dengan kelas 1,
2, dan 3 sekolah dasar, dan masa kelas tinggi
yang berlangsung antara usia 9/10 tahun sampai
12/13 tahun atau setara dengan kelas 4, 5, dan
6. Dalam pelatihan ini, fasilitator membagi
materi seks edukasi menjadi dua bagian,
pendidikan seksual untuk siswa kelas 1-3, yang
terdiri dari materi pengenalan bagian tubuh,
bagian-bagian tubuh mana saja yang boleh dan
tidak boleh disentuh, penggunaan istilah yang
sebenarnya ketika menyebut bagian-bagian
tubuh sensitif, serta kepada siapa harus
meminta tolong jika mengalami pelecehan
ataupun kekerasan secara seksual. Sedangkan
bagian kedua adalah pendidikan seksual untuk
siswa kelas 4-6, yang terdiri dari materi
persiapan  memasuki  masa  pubertas,
menstruasi, mimpi  basah,  menejemen
kebersihan menstruasi, dan citra diri positif.
Siswa Sekolah Dasar berada pada tahap
perkembangan dimana orang tua harus mulai
mengenalkan istilah-istilah pubertas, menjaga
area privat dirinya, dan mengenalkan hal-hal
seksualitas yang ada pada dirinya. Pelaksanaan
komunikasi tersebut harus diimbangi dengan
penjelasan yang sesuai dengan tahapan kognitif
dan juga faktor psikologis siswa. Pada usia
sekolah dasar (7-12 tahun) anak sedang ada
dalam tahapan operational konkrit. Pada tahap
ini anak masih belum bisa menerima penjelasan
dengan konsep yang abstrak, sehingga
diperlukan penyampaian yang sesuai dengan
usia mereka (Latifa, 2017; Rohmah, 2010;
Insiyah & Hidayat, 2020). Selain itu,
komunikasi sangat penting dalam pelaksanaan
pendidikan seks bagi anak. Komunikasi yang
digunakan harus mendukung untuk
keberlangsungan pendidikan seks bagi anak
dengan memperhatikan  berbagai  aspek
pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai
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dengan daya nalar anak (Insiyah & Hidayat,
2020).

Dalam sesi tiga pelatihan ini, fasilitator
memberikan pelatihan dan pendampingan
dalam pembuatan media komunikasi yang
efektif dengan  memanfaatkan  aplikasi
“Canva”. Peserta dikenalkan dengan fitur-fitur
yang terdapat di aplikasi Canva. Peserta juga
dikenalkan dan dilatih untuk dapat membuat
media komunikasi melalui aplikasi Canva
seperti poster, logo, video, dan slide ppt.
Dengan adanya pelatihan ini diharapkan guru
dan wali murid dapat mengkomunikasikan dan
memberikan pendidikan seksual yang lebih
efektif untuk anak dengan fitur-fitur yang telah
tersedia dalam aplikasi canva. Hal tersebut
berlandaskan dari hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyebutan bahwa layanan
informasi dengan media gambar efektif untuk
meningkatkan pemahaman sex education siswa
SD. Layanan informasi dengan media gambar
mampu meningkatkan pemahaman siswa
mengenai cara berpakaian yang sopan, kondisi
fisik laki-laki dan perempuan, identitas peran
jenis, organ reproduksi, menstruasi dan mimpi
basah, serta cara berinteraksi dengan orang lain,
yang merupakan indikator dari sex education
(Damayanti dkk, 2018). Chasanah (2018)
menyebutkan bahwa penyampaian pendidikan
seks pada anak sekolah dasar sebaiknya
menggunakan media untuk  menunjang
pembelajaran.  Pendidikan  seks  yang
disampaikan melalui media diharapkan dapat
lebih mudah diterima dan dipahami oleh anak-
anak, dan tentunya memberikan pemahaman
sebagai upaya preventif dari predator kekerasan
seksual. Hasil penelitian Maharani & Sanyata,
(2019) juga menyebutkan bahwa media cetak
lebih baik dan efektif dalam menyampaikan
pendidikan seks pada siswa sekolah dasar
sesuai dengan masa pertumbuhan mereka.
Ninawati dkk (2020) dalam penelitiannya juga
menemukan bahwa penggunaan “Book of Sex
Education Animated Cartoons” efektif untuk
meningkatkan pemahaman mengenai
pendidikan seksual pada siswa sekolah dasar.
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Sesi terakhir pelatihan ini ditutup
dengan diskusi dan sharing mengenai
pengalaman seputar pendidikan seksual pada
anak. Antusiasme dalam sesi ini terlihat dari
adanya  peserta yang  menyampaikan
pendapatnya mengenai seks edukasi. Seorang
ibu wali murid menceritakan pengalamannya
saat memberikan pendidikan seksual kepada
anaknya. Selain itu, seorang wali murid lain
juga menyampaikan pendapatnya mengenai
pemahaman seks murid yang tidak naik kelas
dimana ada perbedaan umur dan pemahaman
antara murid yang tinggal kelas dengan murid
yang sesuai jenjang umurnya. Terkadang anak-
anak yang bermain dengan teman yang berumur
jauh diatasnya memberikan tantangan bagi
orang tua dan guru untuk mengedukasinya.
Peserta juga menyampaikan bahwa pelatihan
yang diberikan mendatangkan banyak manfaat
terlebih bagi pemahaman mengenai seks
edukasi yang selama ini masih terasa tabu.

Pendidikan seks pada siswa sekolah
dasar menjadi tanggung jawab guru dan orang
tua sebagai orang yang berperan terhadap
proses belajar anak. Chasanah (2018)
menyebutkan bahwa psikoedukasi berpengaruh
positif dalam meningkatkan sikap orang tua
terhadap pemberian pendidikan seks pada
anaknya. Hal ini dikarenakan jika orangtua
memiliki pengetahuan yang tinggi tentang
pendidikan seks, maka sikap orangtua terhadap
pendidikan seks akan menjadi positif sehingga
subjek akan memberikan pendidikan seks pada
anaknya. Sebaliknya, jika orangtua kurang
memiliki pengetahuan mengenai pemberian
pendidikan seks, maka sikap orangtua terhadap
psikoedukasi seks untuk anak akan negatif dan
cenderung untuk tidak memberikan pendidikan
seks untuk anaknya (Anugraheni, 2012).

Selain orangtua, guru merupakan salah
satu pihak yang berperan penting dalam
pendidikan bagi peserta didik di sekolah
terutama terkait dengan pendidikan seks. Oleh
karena itu, guru harus memiliki pemahaman
terlebih  dahulu tentang pendidikan seks
(Pangestuti et al.,, 2021). Menurut Hastuti
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DAFTAR PUSTAKA

(2014) guru kelas untuk tingkat SD perlu
dibekali penyampaian materi mengenai
pendidikan seksual untuk siswa yang dapat
disisipkan pada materi pelajaran yang relevan.
Intensitas dan kualitas pemberian pendidikan
seksual oleh guru kelas akan berdampak pada
pemahaman anak tentang pendidikan seksual.
Anak usia sekolah dasar akan mampu
memahami pendidikan seksual jika guru kelas
mau dan mampu memberikan pendidikan
seksual secara tepat pada anak. Hasil penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa anak usia
sekolah dasar sudah mampu diberikan edukasi
seksual dan hal tersebut akan berpengaruh pada
kemampuan anak untuk melindungi diri dari
kekerasan seksual (J. Chen, Dunne, & Han,
2007; Islawati & Paramastri, 2015 Permatasari
& Adi, 2017)..

KESIMPULAN

Pendidikan seksual pada siswa sekolah
dasar diharapkan dapat memberikan pengajaran
dan pemahaman kepada anak tentang hal-hal
yang berkaitan dengan seks, sehingga anak
tidak terjerumus ke dalam pergaulan yang tidak
sehat dan terhindar dari hal-hal negatif yang
timbul akibat perilaku seksual yang keliru.
Berdasarkan temuan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pelatihan komunikasi
informasi seks edukasi menggunakan modul
KIS E efektif untuk meningkatkan kemampuan
guru dan wali murid dalam komunikasi efektif
terkait pendidikan seksual pada siswa sekolah
dasar. Namun, pelatihan ini tentunya masih
memiliki banyak kekurangan. Diantaranya
materi yang masih bisa ditingkatkan lagi,
jumlah peserta pelatihan yang dapat ditambabh,
worksheet yang diberikan dapat lebih beragam,
dan persiapan sebelum pelatihan yang harus
lebih matang lagi. Besar harapan kedepannya,
pelatihan ini dapat dipakai di berbagai
lingkungan  seperti  sekolah,  keluarga,
lingkungan sekitar, ataupun di lingkungan yang
lebih luas lagi.
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